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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Sampah merupakan permasalahan yang telah menjadi persoalan serius di 

seluruh dunia, termasuk Indonesia. Masalah sampah  plastik memang tidak ada 

habisnya, karena sifat yang sulit diurai dimana sampah plastik membutuhkan waktu 

200 sampai 1.000 tahun untuk dapat terurai dan keberadaannya yang semakin 

meningkat (Qodriyatun, 2018). Semakin banyaknya jumlah penduduk maka jumlah 

sampah yang dihasilkan oleh penduduk juga akan semakin bertambah. Setiap 

individu selalu menyumbangkan sampah, mulai dari sampah dengan ukuran yang  

kecil seperti bungkusan permen hingga barang-barang berat seperti elektronik yang 

sudah tidak dapat digunakan lagi. 

Sampah tidak hanya berbahaya untuk lingkungan daratan tapi juga 

menumpuk dilautan yang dimana hal tersebut dapat  mengganggu ekosistem yang 

ada di lautan. Terutama sampah plastik yang tetap awet hingga ratusan tahun. 

Sampah yang ada dilautan memberikan dampak buruk bagi biota laut dan 

dalamjangka panjang juga memberikan dampak buruk terhadap manusia. 

Saat ini indonesia menduduki tingkat ke dua sebagai  penyumbang sampah 

plastik terbanyak di dunia ke lautan.Sampah plastik di indonesia mencapai 64 juta 

ton per tahun. Sebanyak 3,2 juta ton antaranya merupakan sampah plastik yang 

dibuang (BPS, 2019). Sepuluh jenis sampah yang mendominasi pesisir 

duniatermasuk di Indonesia adalah puntung rokok (33,189 ton), bungkus makanan 

(762.353 ton), tutup botol plastik (3,790 ton), botol minuman plastik (6,041 ton), 

foam tempat makanan (2,313 ton), sedotan dan pengaduk plastik (5,585 ton), botol 

minuman kaca (1,597 ton), tutup botol logam (2,435 ton), tas belanja plastik (1,003 

ton), dan kemasan plastik lainnya (3,476 ton). (Conservancy, 2017) 

Gerakan  no straw mulai banyak dilakukan oleh organisasi-organisasi peduli 

lingkungan dan rumah makan siap saji, yang mana sebelumnya menjadi salah satu 

penyumbang sedotan yang banyak tiap tahunnya. Saat ini, mereka menghentikan 

pemakaian sedotan sekali pakai. Salah satu gerakan no straw yang juga mulai 
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dilakukan oleh individu adalah pemakaian reusable straw (sedotan yang dapat 

digunakan berulang kali). 

Reusable straw pada umumnya berbahan alam misalnya bambu, kertas, 

plastik dan stainless steel. Permasalahan dalam penggunaanreusable straw, yakni 

kesulitan saat membersihkan reusble straw yang bentuknya melengkung dimana 

sulit dijangkau oleh sikat pembersihnya.Pada penelitian yang akan dilakukan 

peneliti merujuk penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Dian Putra, 

dkk (2016) dengan judul Analisis Perancangan Alat Bantu Material Handling 

Produksi Genteng Menggunakan Metode Axiomatic House Of Quality (AHOQ 

pada penelitian tersebut dilakukan pada IKM genteng Talangsuko ini memiliki 

permasalahan kelebihan kapasitas pada tempat penyimpanannya. Tujuan untuk 

menentukan desain dan penentuan peralatan dan untuk menentukan apakah 

peralatan itu dapat meningkatkan kapasitas produksi ubin atap. Hasil dari penelitian 

ini adalah spesifikasi peralatan yang terdiri dari tiga komponen yang terdiri dari 

tubuh rak, roda, dan bagian terakhir adalah pengatur lereng untuk setiap tingkat rak. 

Desain peralatan penanganan material adalah dalam bentuk rak multilevel dengan 

roda. Peralatan ini dapat meningkatkan kapasitas produksi ubin atap di IKM 

Genteng Talangsuko khususnya untuk proses pengeringan hingga 2 kali dari 300-

350 sampai + 750 Genteng. 

Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik  melakukan perancangan 

dan pengembangan produk reusable straw  sambungan ulir yang dapat 

mempermudah konsumen saat melakukan pembersihan dengan menggunakan 

instrumen penelitian kuesioner terhadap konsumen, serta penulis akan meneliti 

keinginan konsumen terhadap desain reusable straw. Hasil penyebaran kuesioner 

akan diolah untuk menyusun model integrasi House of Quality dan Axiomatic 

design, dan hasil akhirnya menentukan desain produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan pada 

perancangan ini adalah bagaimana cara mendapatkan desain reusable straw multi 



 

3 

 

guna yang sesuai dengan keinginan konsumen menggunakan metode Axiomatic 

House of Quality (AHoQ). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa saja keinginan konsumen tentang produk reusable 

straw multi guna yang akan didesain menggunakan metode Axiomatic House of 

Quality (AHoQ). 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian agar penelitian ini lebih mudah dilakukan dan 

terfokus pada masalah yang akan dibahas, maka diberikan batasan pada hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah desain  visual rancangan reusable straw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


